












1 Universitas Sulawesi Tenggara 
Email: sasminshasharo@gmail.com 
 






This research has been carried out in Kendina State Kindergarten in Kendari city. The 
procedure of this research is a classroom action research (CAR) that conducts a cycle 
of cyclic assessment of various activities. Each cycle is carried out students based on 
the indicators to be achieved each factor to be investigated, with data collection 
techniques using observation sheets and data analyzed using quantitative data 
techniques. Quantitative techniques are used to determine strengths and weaknesses in 
the implementation of actions, as well as to reflect on the overall learning 
implementation process to obtain conclusions in the next cycle improvement program. 
The results of research on the use of discovery methods to improve AUD science 
learning, classically reach an average value in the form of a percentage of 88.89% 
with the criteria of development value with BSB + BSH conversion value. 
Descriptive also, the application of discovery activities to improve students' cognitive 
improvement with activities to make a rainbow in science learning, shows the level of 
success with a score of 88.9% and the effectiveness of teaching teachers succeed with 
a score of 90%. 
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peranan yang besar dalam  
membantu  meletakkan dasar bagi peserta didik dalam  mengembangkan moral, nilai-nilai 
agama, sosial emosional, konsep diri, disiplin dan kemandirian serta mengembangkan 
kemampuan fisik, kognitif, bahasa dan seni. Penyelenggaraan pendidikan Anak Usia Dini 
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(AUD) bertujuan untuk memberikan berbagai pembiasaan  pada peserta didik. 
Pembiasaan sangat penting bagi peserta didik diantaranya untuk mengembangkan sikap 
pengetahuan dan daya cipta. Hal tersebut bagi peserta didik kelak akan sangat diperlukan 
dalam upaya menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta 
perkembangan selanjutnya. 
Keterampilan  Anak Usia Dini dipengaruhi banyak faktor diantaranya adalah 
kematangan fisik, pengalaman dan interaksi peserta didik dengan orang-orang 
disekitarnya. Peserta didik yang aspek kognitifnya baik, akan dapat mengembangkan 
proses berfikir, merespon objek dilingkungannya dan merefleksikan pengalamannya 
sehingga dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka agar 
pertumbuhan dan perkembangan kognitifnya dapat dicapai secara optimal, karena 
diperlukan proses pembelajaran yang terencana dan sistematis agar pembelajaran yang 
diberikan lebih bermakna dan berati bagi peserta didik, mendorong keberanian dan 
merangsang peserta didik mencari pengalaman baru untuk perkembangan dirinya secara 
optimal serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bereksplorasi, 
menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi serta belajar secara menyenangkan. 
Perkembangan keterampilan pada anak usia dini menjadi salah satu penentu dalam 
pengembangan kecakapan hidupnya dimasa yang akan datang. Dengan kecerdasan 
kognitif yang dimilikinya, permasalahan dalam kehidupan sehari-hari baik sederhana 
ataupun yang rumit akan bisa dipecahkan. Dengan hal tersebut maka pembelajaran  sains 
akan menjadi sangat penting dalam pengembangan kognitif mereka.. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada peserta didik di TK Negeri Pembina 
tentang, penggunaan metode discovery dalam meningkatkan pembelajaran sains, peserta 
didik hanya mencapai 40% untuk setiap tema  yang diajarkan. Permasalahan yang 
menjadi kendala dalam hal  ini diantaranya adalah masih kurangnya kemampuan peserta 
didik dalam beberapa konsep kognisi, khususnya pada  metode discovery, hal ini juga 
disebabkan karena guru tidak sering melakukan  pembelajaran dengan metode discovery. 
Metode  pembelajaran discovery adalah  metode  mengajar yang mengatur 
pengajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan yang 
sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau  
seluruhnya ditemukan sendiri, menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui 
proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan  konsep, Peserta didik melakukan 
pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan 
sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. diartikan juga sebagai 
prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran perseorang, memanipulasi objek 
sebelum sampai pada generalisasi. Sedangkan Bruner  menyatakan bahwa peserta didik 
harus berperan aktif didalam belajar. Lebih lanjut dinyatakan, aktivitas itu perlu 
dilaksanakan peserta didik  melalui cara  disebut discovery. Discovery yang dilakspeserta 
didikan Peserta didik dalam  proses belajarnya, diarahkan untuk menemukan suatu 
konsep atau prinsip. Discovery ialah proses mental dimana Peserta didik mampu 
mengasimilasikan suatu konsep atau  prinsip.  
Proses mental yang dimaksud antara lain: mengamati, mencerna, mengerti, 
menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan 
dan sebagainya. Dengan metode ini Peserta didik dibiarkan menemukan sendiri atau 
mengalami proses mental sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan intruksi. 
Dengan demikian pembelajaran discovery ialah suatu pembelajaran yang melibatkan 
Peserta didik dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan berdiskusi, 
membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar peserta didik dapat belajar sendiri.  
Metode discovery Juga merupakan suatu metode pengajaran yang menitikberatkan 
pada aktifitas Peserta didik dalam belajar. Dalam proses pembelajaran dengan metode ini, 
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guru tidak hanya bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator yang mengarahkan Peserta 
didik untuk menemukan konsep, dalil, prosedur, algoritma dan semacamnya. Djamarah 
(Martiningsih,2007 : 107) 
Tiga ciri utama belajar menemukan yaitu: (1) mengeksplorasi dan memecahkan 
masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan; (2) 
berpusat pada Peserta didik; (3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan 
pengetahuan yang sudah ada. Blake et al. membahas tentang filsafat penemuan yang 
dipublikasikan oleh Whewell. Whewell mengajukan model penemuan dengan tiga tahap, 
yaitu: (1) mengklarifikasi; (2) menarik kesimpulan secara induksi; (3) pembuktian 
kebenaran (verifikasi). Langkah-langkah pembelajaran discovery adalah sebagai berikut: 
Identifikasi kebutuhan Peserta didik; Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, 
pengertian konsep dan generalisasi pengetahuan; Seleksi bahan, problema/ tugas-tugas; 
Membantu dan  memperjelas tugas/ problema yang dihadapi Peserta didik serta peranan 
masing-masing Peserta didik; Mempersiapkan kelas dan alat-alat yang diperlukan; 
Mengecek pemahaman Peserta didik terhadap masalah yang akan dipecahkan; Memberi 
kesempatan pada Peserta didik untuk melakukan penemuan; Membantu Peserta didik 
dengan informasi/ data jika diperlukan oleh Peserta didik; Memimpin analisis sendiri (self 
analysis) dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi masalah; 
Merangsang terjadinya interaksi antara Peserta didik dengan Peserta didik; Membantu 
Peserta didik merumuskan prinsip dan generalisasi hasil penemuannya.   
Penggunaan  metode discovery dalam penyajian materi pelajaran, dimasudkan 
agar Peserta didik tidak menghayal dan tidak hanya berangan-angan pada waktu proses 
penyajian materi pelajaran, akan tetapi dapat mengetahui, memahami setiap materi 
pelajaran yang disajikan, karena Peserta didik melihat langsung setiap proses pencapaian 
tujuan pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran sains pada Peserta didik di 
PAUD TK dengan menerapkan metode discovery memiliki orientasi yang cukup besar 
dalam meningkatkan pengetahuan anak. 
Beberapa keuntungan dari penerapan metode discovery dalam kegiatan 
pembelajaran adalah keaktifan Peserta didik yang semakin meningkat karena mereka 
mengambil bagian berbuat untuk dirinya sendiri. Peserta didik tidak hanya melihat 
seseorang menyelesaikan tugas yang diberikan, tetapi juga dengan berbuat ia memperoleh 
kepandaian-kepandaian yang diperlukan.. Untuk itu, guru perlu merumuskan tujuan yang 
jelas hendaknya dicapai oleh Peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang 
menggunakan metode belajar penemuan (discovery). Sifat tujuan-tujuannya adalah: (1) 
Merangsang agar Peserta didik berusaha lebih baik memupuk inisiatif, bertanggung jawab 
dan berdiri sendiri. (2) Memperkuat hasil keterampilan di TK dengan menyelenggarakan 
latihan-latihan yang perlu, integrasi dan penggunaanya. (3) Pengetahuan yang diperoleh 
dari hasil belajar menggunaan metode penemuan akan lebih lama diingat oleh anak 
Peserta didik dapat  menggunakan apa yang didapat dalam proses belajar sains 
tersebut untuk  memecahkan  masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
Selanjutnya Piaget ( Paul Suparno, 2000: 62) juga mengatakan bahwa peserta didik pada  
rentang umur 4-7 tahun dicirikan oleh perkembangan pemikiran intuitif, yaitu  persepsi 
langsung akan dunia luar tetapi tanpa dinalar terlebih dahulu. Maksudnya adalah saat 
seorang peserta didik  berhadapan dengan  suatu hal, gagasan yang ia peroleh akan 
langsung digunakan tanpa dipikir terlebih dahulu. Misal, seorang peserta didik 
dihadapkan pada gelas A dan B yang sama besar dan diisi dengan air yang sama banyak, 
kemudian  air  pada  gelas  B dipindahkan  ke dalam gelas C yang ukurannya lebih besar 
sementara gelas A tetap.  
Peserta didik akan  mengatakan bahwa air di gelas C lebih sedikit dari pada air di 
gelas A  karena ketinggian  air  pada  gelas  C lebih rendah. Menurut Peraturan Menteri 
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Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009, perkembangan kognitif peserta didik 
disebutkan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Kemampuan Tingkat Pencapaian  Perkembangan Peserta didik Usia 5-6 Tahun 
 






1.   Mengklasifikasi benda berdasarkan fungsi. 
2. Menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan 
menyelidik (seperti: apa yang terjadi jika air  
ditumpahkan 
3.    Menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan. 
    4. Mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya(angin   
bertiup menyebabkan daun bergerak, air dapat 
menyebabkan sesuatu menjadi basah). 
5. Menunjukkan  inisiatif dalam  memilih tema permainan 
(seperti: “ayo kita bermain  pura-pura seperti burung”). 
6.  Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 
sehari- hari. 
Konsep bentuk, warna, 
ukuran dan pola. 
1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran:lebih dari; 
kurang  dari; dan paling/ ter. 
2. Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk dan 
ukuran (3 variasi). 
3. Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke dalam 
kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis, atau 
kelompok berpasangan yang lebih dari 2 variasi. 
4. Mengenal pola ABCD-ABCD Konsep bentuk, warna, 
ukuran dan pola. 
5.  Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari paling kecil 
ke paling besar atau sebaliknya. 
Konsep bilangan, 
lambang 
bilangan dan huruf 
. 
1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10. 
2. Mencocokkan bilangan dengan lambang 
    bilangan 
3. Mengenal berbagai macam  lambang huruf  vocal dan 
konsonan. 
Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 tahun 2009 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitisn tindakan kelas (PTK) yang melakukan proses 
pengkajian berdaur atau bersiklus dari berbagai kegiatan. Tiap siklus dilakspeserta 
didikan berdasarkan indikator yang ingin dicapai setiap faktor yang akan diselidiki. 
Menurut Wardani (2004, 212) bahwa langkah dalam PTK merupakan salah satu daur atau 
siklus yang terdiri dari :(1)Perencanaan (Planning),(2)Pelaksanaan tindakan 
(action),(3)Observasi dan evaluasi (Observation and evaluation) dan (4)Refleksi 
(Reflection)( Hasil modifikasi supardi, dalam Rustam Mundilarto 2004). 
Teknik pengumpulan data dalam  penelitian yang digunakan adalah, lembar 
observasi, sedangkan Data yang diperoleh pada setiap siklus akan dianalisis dengan 
menggunakan teknik data kuantitatif. Teknik digunakan untuk menentukan kelebihandan 
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kelemahan dalam pelaksanaan tindakan, serta untuk refleksi proses pelaksanaan 
pembelajaran secara keseluruhan dan untuk memperoleh kesimpulan untuk program 
perbaikan pada siklus berikutnya. 
Dalam kegiatan observasi, untuk memperoleh data berupa niai-nilai kemampuan yang 
diperoleh pada setiap anak khususnya pada kegiatan  pembelajaran   melalui  teknik  
montase  maka  penulis  melakukan   evaluasi dan analisis data dengan berdasarkan acuan 
tersebut dengan menggunakan format unjuk kerja penerapan  metode kegiatan. Adapun  
untuk melihat nilai keberhasilan anak pada setiap indikator penilai maka digunakan 
perhitungan sebagai berikut: 
 
                                              JN(BSB x4)+ (BSHx3)+(MBx2)+(BBx1)  
  Keberhasilan anak (%) =         
                                                     Jumlah Nilai Ideal ( Jumlah seluruh aspek) 
 
Selanjutnya dari formulasi nilai tersebut, maka dikonversi kembali kenilai kualitatif, dan 
hal ini merupakan nilai akhir yang akan diperoleh masing-masing anak didik untuk setiap 
akhir pelaksanaan siklus dalam kegiatan pembelajaran melalui bisik berantai.Berikut 
formulasi perhitungan yang digunakan dalam pengkonversian tersebut: 
Nilai BSB   : Jika hasil hitungan akhir antara  3,50- 4,00 
Nilai BSH   : Jika hasil hitungan akhir antara  2,50- 3,49 
Nilai MB   : Jika hasil hitungan akhir antara  1,50- 2,49 
Nilai BB   : Jika hasil hitungan akhir antara  0,01- 1,49 
(Usman, 1993: 75) dan ( Depdiknas 1996: 26)  
                                                         Jumlah anak yang memperoleh 
                                                                     nilai BSB + BSH  
Belajar secara klasikal (%) =    -------------------------------------------        X 100%                                            
Jumlah seluruh Anak (sampel) 
  Formulasi hitungan diatas digunakan untuk mengetahui  ketercapaian 
kemampuan kreativitas anak melalui pembelajaran montase yakni dengan menghitung 
banyaknya anak didik yang memperoleh nilai konversi 2,50 dan 4,00,  
atau jumlah anak didik yang memperoleh nilai akhir BSB (berkembang sangat baik) dan 
BSH ( berkembang sesuai harapan), hal ini dilakukan sebagai acuan apakah Penelitian 
sudah dikatakan selesai dan tercapai atau masih akan dilanjutkan ketahapan siklus 
berikutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tampilan  data deskriptif sebagaimana yang nampak terlihat pada Tabel di atas, 
memberi makna yang dapat dikemukakan bahwa dengan adanya pelaksanaan kegiatan  
membuat pelangi yang dilakukan guru peserta didik pada pembelajaran bidang pengembangan 
keterampilan sains, memberi indikasi pada masing-masing  peserta didik, yakni: BSB ( 
berkembang sangat baik )terhadap 13 peserta didik (48,14%), BSH (berkembang sesuai 
harapan) terhadap 11 peserta didik (40,74%). Berdasarkan hasil olahan data sebagaimana yang 
telah ditampilkan secara deskriptif pada Tabel di atas, dapat diinterpretasikan bahwa dengan 
adanya pelaksanaan kegiatan  dengan metode discovery pada program pembelajaran bidang 
pengembangan keterampilan sains pada peserta didik didik di TK “Negeri Pembina”, dapat 
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terlaksana dengan baik dengan nilai akhir 88,89%  atau 24 peserta didik  dalam menyerap dan 
menguasai seluruh menu pembelajaran latihan kemampuan  membuat pelangi dengan perolehan  
nilai konversi penguasaan akhir terhadap sejumlah indikator mencapai antara 2,50- 4,00, dengan 
rata-rata secara klasikal mencapai nilai 88,89% Hasil ini memberi pula makna, bahwa nilai 
konversi yang berkriteria BSB dan BSH sebagaimana yang diharapkan dapat dicapai pada 
penelitian ini  telah terpenuhi. Berdasarkan  hasil analisis yang dideskripsikan tersebut, dapat 
dikemukakan suatu asumsi bahwa kegiatan membuat pelangi yang dilaksanakan peserta didik 
dan guru TK sebagai upaya peningkatan kualitas hasil kegiatan belajar sambil bermain peserta 
didik pada bidang pengembangan keterampilan sains, dipandang efektif karena dapat 
mengembangkan pencapaian kualitas hasil belajar keterampilan sains sebagian besar peserta 
didik didik di TK Negeri Pembina” ke arah pencapaian dengan nilai yang berkategori “BSB dan 
BSH”. 
 
          PEMBAHASAN 
Sehubungan dengan gambaran secara deskritif seperti uraian di atas, seirama dengan 
pandangan pemikiran yang dikemukakan oleh Gordon dan Jeannette (2000, dalam Yus Anita, 
2005:171), bahwa belajar dan berlatih dapat dilakukan dengan berbagai cara. Selanjutnya ia 
menjelaskan bahwa hasil akhir yaitu 88,89% diperoleh jika peserta didik belajar dari apa yang 
peserta didik lihat, dengar, perhatikan dan lakukan sendiri, ini menunjukkan bahwa peserta didik 
belajar bila peserta didik mendengar, dengan mendengar akan bisa mengatakan. Bila peserta 
didik melihat akan mengetahui cara melakukan dengan mengikuti kegiatan  melalui metode 
discovery  yang dicontohkan guru dan akhirnya dapat melakukannya pula. cara inilah menurut 
Gordon dan Jeannette, yang memberi peluang terbesar dalam pembentukan kemampuan-
keterampilan sains pada peserta didik dalam bermainnya. 
Seirama dengan pengertian di atas, Papalia dan Olds (dalam Sukintaka, 2004:45) 
mengemukakan bahwa dalam kegiatan untuk memberi stimulan bagi pengembangan 
keterampilan sains  peserta didik usia dini, maka guru PAUD (peserta didik usia dini di Taman 
Kelompok Bermain) penting sejak awal memberikan kegiatan-kegiatan stimulasi pembelajaran 
dalam bentuk pola-pola kegiatan belajar dan latihan membuat pelangi dengan metode discovery 
yang sifatnya natural atau alami dengan permainan yang menarik, menyenangkan, edukatif, dan 
aman bagi peserta didik didik, dimana mereka mendapat ruang dan peluang yang cukup luas 
untuk bermain melakukan dan belajar melatihkan diri secara aktif menyalurkan semua potensi 
kecerdasannya dan melibatkan seluruh anggota inderanya. pelaksanaan kegiatan membuat 
pelangi melalui metode discovery  yang dilaksanakan  guru bersama peneliti pada pembelajaran 
bidang pengembangan keterampilan sains dipandang telah berhasil mampu secara efektif 
memberi konstribusi dalam pengembangan keterampilan sains  dengan  jumlah  88,89% . 
Pembahasan ini, dikuatkan pula dengan data hasil tanggapan baik yang diberikan peserta didik 
didik, yang seluruh peserta didik menyenangi kegiatan sains dengan metode  discovery 
membuat pelangi yang dilaksanakan guru mereka dengan bentuk-bentuk yang menantang, 




Secara deskriptif  perolehan  nilai pencapaian akhir peningkatan  keterampilan sains seluruh 
peserta didik di TK ”Negeri Pembina setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran 
dengan aktivitas pembelajaran melalui metode discovery , secara klasikal mencapai nilai rata-rata 
dalam bentuk persentase yakni 88,89%  dengan kriteria nilai pengembangan dengan nilai 
konversi BSB +BSH. 
Secara deskriptif pula, penerapan kegiatan discovery  untuk pengembangan keterampilan sains  
peserta didik dengan aktivitas membuat pelangi dalam proses pembelajaran bidang 
pengembangan keterampilan sains, menunjukkan tingkat keberhasilan dengan dengan skor nilai 




Dalam rangka pengembangan keterampilan sains peserta didik didik di sekolah PAUD, 
disarankan  agar guru dapat mendorong peserta didik didik lebih aktif, dan kreatif untuk 
bereksplorasi dan berekspresi dengan berbagai pengalaman dan hendaknya memiliki pengetahuan 
mengenai  penelitian tindakan kelas, sehingga dapat secara terus-menerus mengadakan Peneltian 
Tindakan Kelas (PTK) baik secara mandiri maupun kolaborasi bersama pihak lain, sebagai tugas 
pokok kita sebagai guru, juga untuk meningkatkan profesionalisme guru. 
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